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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis Peserta Didik 
pada  pembelajaran kimia menggunakan model pembelajaran preparing dong concluding (PDC). Subjek dalam 
penelitian ini adalah 68 peserta didik kelas XI di SMAN 8 Mataram. Jenis penelitian ini adalah eksperimental semu. 
Tes yang terdiri dari 5 masalah digunakan untuk mengumpulkan data eksperimental. Indikator pemikiran kritis yang 
dipelajari terdiri dari 5 indikator: interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PDC mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik, terutama pada indikator interpretasi dengan n-gain 0,71 pada kategori tinggi. Indikator selanjutnya evaluasi 
masuk dan indikator analisis dengan n-gain berturut turut 0,63 dan 0,62 dikategorikan sedang. 
 
Kata Kunci :  Model PDC, Kemampuan berpikir kritis 
 
Abstract: This study aims to determine the increase in students' critical thinking skills in learning chemistry using 
the preparing dong concluding PDC learning model. The research subjects were 68 students of the eleventh grade at 
SMAN 8 Mataram. The research was quasi-experimental. A test consisting of 5 problems is used to collect 
experimental data. The studied critical thinking indicators consist of 5 indicators: interpretation, analysis, 
evaluation, inference, and explanation. The results showed that learning with the PDC model improved students' 
critical thinking skills, especially in the interpretation indicator with an n-gain of 0.71 which was categorized as a 
high category. The next indicators are evaluation and analysis with n-gain of 0.63 and 0.62, respectively, 
categorized as medium category. 
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PENDAHULUAN 
Abad ke-21 dikenal sebagai abad 
pengetahuan yang merupakan fondasi utama bagi 
berbagai aspek kehidupan. Paradigma pembelajaran 
abad ke-21 menekankan kemampuan peserta didik 
untuk menjadi kreatif, berpikir kritis, mampu 
menghubungkan pengetahuan dengan dunia nyata, 
menguasai teknologi informasi, berkomunikasi, dan 
berkolaborasi [1]. kurikulum di abad ke-21 berfokus 
pada membangun pengetahuan dan mendorong 
peserta didik untuk mendapatkan informasi yang 
bermakna untuk mengembangkan keterampilan baru 
[2]. 
Berpikir kritis adalah salah satu bagian dari 
keterampilan belajar abad ke-21. Berpikir kritis 
adalah cara berpikir yang mengandung pertanyaan, 
percobaan, dan keyakinan terhadap pengetahuan 
yang telah diperoleh melalui percobaan tersebut [3]. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan aspek 
penting dari pendidikan yang harus dikembangkan 
dalam menghadapi tantangan abad ke-21 [4]. 
Mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dalam pembelajaran adalah upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar didik [5]. Kemampuan 
berpikir kritis dapat dilatih dengan pembelajaran 
yang menuntut peserta didik untuk melakukan 
kegiatan percobaan, penemuan dan memecahkan 
masalah serta melalui diskusi dalam kelompok kecil 
[6]. 
Salah satu model pembelajaran yang 
inovatif dan baru adalah model pembelajaran 
Preparing Dong Concluding (PDC). Model 
pembelajaran PDC melibatkan peserta didik secara 
langsung dalam proses menemukan fakta dan 
informasi materi yang diajarkan untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik [7]. Model Pembelajaran PDC dibagi menjadi 3 
Tahap, yaitu; Preparing, Doing dan Concluding yang 
mendukung dalam pegembangan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik.  
Dalam penelitian ini, tahap preparing 
melatih keterampilan berfikir kritis dengan kegiatan 
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membaca dan menulis hasil diskusi menggunakan  
metode resitasi dan diskusi. Metode resitasi 
merupakan kegiatan yang memungkinkan peserta 
didik untuk memperoleh pengetahuan awal yang baik 
[8]. Pada tahap doing digunakan metode eksperimen, 
diskusi dan tanya jawab. Peserta didik melakukan 
kegiatan mengumpulkan data, berinteraksi dan saling 
bertukar pendapat atau saling mempertahankan 
pendapat dalam pemecahan masalah. Kegiatan ini 
dapat melatih kemampuann berpikir tingkat kritis 
peserta didik [9-10]. Pada tahap concluding, peserta 
didik dilatih dalam keterampilan berbicara. Tahap ini 
juga menuntut peserta didik untuk mampu 
mengungkapkan pendapatnya secara bertanggung 
jawab, serta mampu mempertahankan pendapat yang 
telah disampaikannnya [11]. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nurhapsari [12], menunjukkan bahwa 
belajar menggunakan model PDC lebih efektif 
daripada belajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional (ceramah atau hanya membaca buku 
paket). 
Hasil observasi awal di SMAN 8 Mataram 
berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada peserta 
didik pada tahun akademik 2018/2019 diilustrasikan 
dalam Tabel 1. Kuesioner berisi item yang mengarah 
pada visualisasi utama keterampilan berpikir kritis 
dan pengalaman belajar sebelumnya. 
 
Table 1. Hasil Observasi 
No. Aspek yang terkandung dalam Kuisioner Opsi Jawaban Persentasi Jawaban (%) 
1 Memperoleh informasi tentang keterampilan berpikir kritis 
Pernah 26.67 
Tidak pernah 73.33 
2 Menerapkan indikator keterampilan berpikir kritis 
Pernah 37.78 
Sering 4.44 
Tidak pernah 57.78 
3 




Tidak pernah 73.33 
 
Berdasarkan data pengamatan pada Tabel 1, 
dapat dilihat bahwa guru tidak mengembangkan 
keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan 
perkembangan pembelajaran abad ke-21, yang 
mengharuskan peserta didik untuk memiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang 
diajarkan menggunakan model PDC. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimental. Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen semu. Sampel dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI di SMAN 8 Mataram 
sebanyak 101 peserta didik. Pengambilan sampel  
 
dilakukan dengan random sampling. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah data keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Data tentang keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir 
kritis. Instrumen yang digunakan berupa deskripsi 5 
pertanyaan. Data dianalisis menggunakan pre-test 
dan post-test one group design sederhana dengan 
bantuan program SPSS. Analisis data untuk 
menentukan efektivitas perangkat pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan uji N-gain.. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data uji deskriptif menunjukkan 
signifikansi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Table 2. Hasil Tes Deskriptif 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pre-Test 32,08 68 7,10 1,22 
Post-Test 79,51 68 9,74 1,67 
 
Berdasarkan Tabel 1, yang menunjukkan 
hasil pre-tes dan post-tes dapat ditentukan perolehan 
n-Gain atau peningkatan keterampilan berpikir kritis. 
Nilai pre-test rata-rata adalah 32.08 dan nilai post-
test adalah 79.51. Dengan persamaan gain 
dinormalisasi Hake, nilai gain adalah 0,70 yang 
dikategorikan sebagai sedang. Hasil ini dapat 
menunjukan bahwa belajar menggunakan model 
PDC dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Selanjutnya pada Gambar 1, perolehan 
keterampilan berpikir kritis n-Gain disajikan dalam 
setiap indikator keterampilan berpikir kritis.
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Gambar 1. Perolehan N-gain pada tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis. 
 
Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model PDC mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik, terutama pada indikator interpretation dengan 
N-gain 0.71 dalam kategori tinggi, evaluasi dengan 
N-gain 0.68, dan analisis dengan N-gain 0.66. 
Langkah-langkah dalam model pembelajaran PDC 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
melatih keterampilan berpikir kritis mereka. 
Pembelajaran dengan model PDC mampu 
menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk 
berpikir dan bekerja secara ilmiah. 
Model Pembelajaran PDC adalah model 
pembelajaran yang dibagi ke dalam tiga fase, yaitu: 
Preparing, Doing dan Concluding. Pembelajaran 
dengan model PDC dipandu melalui penerapan tujuh 
tahap pembelajaran yaitu: pada fase Preparing 
meliputi: (1) Kegiatan resitasi, (2) Diskusi kelompok 
tentang materi yang telah dibaca dengan membuat 
pertanyaan, dan (3) Menulis resume dari hasil 
pengamatan dan bacaan terkait materi. Adapun 
tahap-tahap Doing meliputi: (4) Diskusi kelompok 
mengumpulkan informasi, melaksanakan percobaan, 
menganalisis, dan pemecahan masalahnya, (5) 
Diskusi kelompok untuk mencocokkan hasil 
percobaan dengan teori, dan (6) Membuat laporan 
hasil percobaan. Kemudian tahap pada fase 
Concluding adalah (7) Mempresentasikan hasil 
percobaan dan membuat kesimpulan [13]. 
Gambar 1 menunjukan bahwa indikator 
interpretation memiliki peningkatan tertinggi di 
antara empat indikator lainya. Hal ini disebabkan 
karenan peseta didik telah memiliki pengetahuan 
awal yang kuat melalui kegiatan resitasi pada fase 
preparing. Peserta didik yang memiliki pengetahuan 
awal yang kuat maka akan lebih mudah menguasai 
konsep yang baru [14]-[15]. Kemudian melalui 
kegiatan diskusi kelompok pada fase ini peserta didik 
di latih untuk mampu mengungkapkan makna dari 
fenomena-fenomena ilmiah yang di sajikan dalam 
materi bacaan. Diskusi kelompok merupakan suatu 
kegiatan dimana peseta didik saling berbagi ide dan 
pendapat mereka untuk mendapatkan konsep yang 
benar dari data-data yang mereka kumpulkan [16] 
Indikator evaluasi juga menunjukan 
peningkatan yang tinggi berdasarkan Gambar 1. Hal 
ini di sebabkan karena dalam fase concluding, 
peserta didik dilatih untuk mampu memberikan 
tanggapan dan kesimpulan. Hal ini didapatkan 
melalui kegiatan presentasi hasil percobaan oleh 
setiap kelompok pada fase concluding. Melalui hasil 
pengamatan oleh peserta didik, guru dapat melihat 
keberhasilan peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran [17]. 
Selanjutnya indikator analisis juga 
menunjukan peningkatan dengan perolehan n-Gain 
yang tinggi. Hal ini disebabkan karena dalam fase 
doing, peserta didik melakukan percobaan, 
mengamati proses serta menuliskan hasil percobaan 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Pembelajaran dalam kegiatan 
percobaan telah dilaporkan oleh banyak peneliti 
[18]–[20]. Dengan demikian bahwa, pada fase ini 
peserta didik dilatih dalam melakukan analisis dan 
pemecahan masalah yang berkorelasi dengan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis. 
Dampak yang menyertai dari model 
pembelajaran PDC adalah munculnya keterampilan 
berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
skor n-Gain pada tiap indikator keterampilan berpikir 
kritis. Peningkatan ini disebabkan oleh pembelajaran 
yang mengasah kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui 
aktivitas mengembangkan pengetahuan dan konten 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 
PDC mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik, terutama pada indikator 
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penjelasan dengan N-gain 0.72 dalam kategori tinggi, 
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